
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh beban pajak
tangguhan,beban pajak kini, karakteristik sebagai variabel indenpenden dan
struktur modal perusahaan sebagai variabel dependen. Data yang digunakan
adalah sekunder berupa laporan produk domestik bruto dan laporan keuangan
perusahaan tahun 2015 sampai 2019. Sampel pada penelitian ini adalah
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 15 perusahaan dalam
kategori perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak Tangguhan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, Beban Pajak Kini tidak
berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, variabel Karakteristik Dewan
Direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap Struktur Modal, Beban pajak
tangguhan,beban pajak kini dan karakteristik dewan direksi secara bersama sama
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Nilai Adjust R Square yang
diperoleh sebesar 0,6692, Hal ini mengindikasi bahwa kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen sebesar 66,92% dan sebesar 33,08%
ditentukan oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam model pada penelitian
ini.

Akhirnya penulis menyarankan kepada kepada perusahaan agar dapat
menjadi bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang struktur
modal, sehingga manajemen perusahaan bisa merancang mekanisme pelaksanaan
kelanjutan perusahaan dengan baik dan pajak perusahaan lebih efektif.
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